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Romansa antara Kamajaya dan Kamaratih diceritakan kembali berdasarkan mitologi pewayangan Jawa, dimana sampai saat ini dijadikan simbol cinta di masyarakat Jawa.

Bathara Kamajaya dan Bathari Kamaratih dikenal sebagai dewa cinta yang harmonis. 

Suatu saat khayangan diserang Prabu Nilarudraka dan pasukannya.

Atas permintaan Para Dewa, Kamajaya diminta untuk membangunkan Bathara Guru dari tapa bratanya dengan Panah Panca Wisaya. 

Namun usaha Kamajaya tersebut membuat Bathara Guru marah, dan mengeluarkan api dari mata ketiganya untuk membakar Kamajaya. 

Tanpa diduga, ternyata Kamaratih yang sejak awal kepergian Kamajaya dari Istana Cakra Kembang,  mengikuti suaminya dan ia pun mendekat di samping Kamajaya. 

Keberadaan mereka berdua tetap tidak dapat menyurutkan kemarahan Bathara Guru, walaupun Bathara lainnya yang ada di sekitarnya juga berusaha mencegah kemarahannya.

Akhirnya Kamajaya dan Kamaratih pun terbakar dan hangus menjadi abu.

Atas permohonan dari semua Bathara di Khayangan Suralaya, kemarahan Bathara Guru mereda dan memaafkan Kamajaya serta Kamaratih. 

Namun Bathara Guru tidak dapat menghidupkannya kembali, dan hanya bisa menitiskan keduanya agar bersemayam dalam jiwa pasangan laki-laki dan perempuan, sehingga mereka bisa saling mencintai.
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Gemuruh Khayangan Suralaya
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Tidak seperti biasanya yang terjadi di  Khayangan Suralaya.

Bathara Narada dengan tergesa-gesa masuk ke Istana Taman Langit, di mana Para Bathara berkumpul.

"Wahai saudara-saudaraku, suasana langit sudah semakin mengkhawatirkan. Pasukan Prabu Nilarudraka hanya tinggal beberapa waktu lagi mencapai gerbang Khayangan, lalu apa yang harus kita lakukan?"

Suasana di Khayangan Suralaya mendadak menjadi tegang setelah tersiarnya berita, bahwa pasukan besar bangsa raksasa yang dipimpin oleh Prabu Nilarudraka sedang bergerak menuju istana Taman Langit dengan maksud merusak dan menguasai negeri para dewa. 

Kegemparan pun melanda seluruh lapisan langit, ketika para Dewata menyadari bahwa tidak ada satu pun dari mereka yang cukup kuat untuk menghadapi Prabu Nilarudraka. Hanya Bathara Guru, yang memiliki kekuatan untuk menandingi raja bangsa raksasa yang mengerikan itu.

Namun, situasi semakin gawat ketika para dewa mendapati bahwa Bathara Guru tengah menjalani tapa brata yang mendalam. 

Dalam keheningan mistisnya, tidak ada seorang pun yang berani membangunkannya, bahkan para dewa sekalipun. 

Gangguan terhadap tapa brata Bathara Guru bisa membawa malapetaka bagi seluruh alam semesta.

Seisi Istana Taman Langit dalam kegundahannya berusaha mencari solusi. Para dewa berkumpul untuk merumuskan strategi, namun tanpa pemimpin mereka, harapan terasa semakin tipis.

Sementara itu, di kejauhan pasukan raksasa terus mendekat, tanah dan langit bergetar oleh langkah-langkah mereka yang besar. Haruskah mereka menunggu keajaiban, atau berani mengambil resiko dengan mengganggu Bathara Guru? Waktu semakin mendesak, dan keputusan harus segera diambil untuk menentukan nasib Khayangan dan seluruh alam semesta.

Suasana Istana Taman Langit semakin hening dalam keputusasaan menghadapi suasana darurat.

"Apa yang harus kita lakukan, pasukan raksasa itu sudah semakin dekat! Tanpa Bathara Guru, kita takkan bisa menghentikan Prabu Nilarudraka!” Kata Bathara Indra yang terlihat panik.

"Kita tidak bisa tinggal diam Bathara Indra, jika mereka sampai di sini khayangan akan hancur. Tapi siapa yang berani membangunkan Bathara Guru dari tapa bratanya?" Sela Bathara Bayu dengan tegas sekaligus mempertanyakan langkah yang harus diambil oleh Para Dewa.

Bathara Narada yang dari tadi terdiam mulai berbicara dengan nada khawatir. "Tidak ada satupun dari kita yang berani Bathara Bayu, gangguan pada tapa bratanya bisa merusak keseimbangan alam. Tanggung jawab yang besar ada di tangan kita sekarang, tapi pilihan ini terlalu berbahaya."

Di sudut ruangan, Bathari Sri, Dewi Kesuburan, menghela napas berat, menyeka peluh di dahinya yang mulai basah. "Lalu apakah kita hanya akan menunggu kehancuran datang, bagaimana jika kita mencoba berdiplomasi dengan Prabu Nilarudraka, mungkin masih ada kesempatan untuk damai," ucap Bathari Sri.

Bathara Indra menggeleng tegas."Kita tahu sifat kala bangsa raksasa. Mereka tidak datang untuk berdamai. Tujuan mereka adalah memaksa dan tidak akan berhenti sampai mendapatkan apa yang mereka inginkan!"

“Sepertinya keputusan akan sulit kita ambil, kalaupun ada, satu-satunya jalan harus membangunkan Bathara Guru.

Dan kita tahu tak satupun dari kita yang bakal sanggup membangunkannya," ujar Bathara  Ismaya yang dari tadi diam berusaha mencari jalan keluar.

Seketika suasana di Paseban Istana Taman Langit kembali hening beberapa saat.

Di tengah keheningan, tiba-tiba Bathara Ismaya kembali berdiri di antara para Bathara, sembari mengambil nafas yang begitu dalam dan berat. Hembusan nafasnya yang begitu dingin membuat seluruh Bathara terperangah dengan tatapan penuh pertanyaan.

Sejenak Bathara Ismaya diam, dengan bibir yang bergetar dia mulai membuka pembicaraannya.

"Satu-satunya jalan untuk membangunkan Bathara Guru dari tapa bratanya adalah dengan memunculkan ingatan emosionalnya terhadap Dewi Uma. Beliau pasti sedang menahan rindu yang mendalam, terutama karena Dewi Uma yang tengah mengandung,” tegas Bathara Ismaya.

"Rindu?" tanya Bathara Narada, kebingungan.

Tiba-tiba mata Bathara Ismaya bersinar "Ya, menggunakan Panah Panca Wisaya!" serunya.

Setelah berunding, para Dewata di Istana Taman Langit sepakat bahwa kunci untuk memutus tapa brata Bathara Guru hanya terletak pada pusaka legendaris, Panah Panca Wisaya, senjata sakti milik Kamajaya putra Bathara Ismaya.

“Aku baru ingat, bahwa putraku Kamajaya memiliki Panah Panca Wisaya dan hanya dengan panah Panca Wisaya  Bathara Guru dapat terbangun dari tapa bratanya. 

Maka akan kuperintahkan putraku Kamajaya untuk membangunkan tapa brata Bathara Guru." Bathara  Ismaya tersenyum walaupun sebenarnya dia tahu resiko apa yang harus diterima oleh Kamajaya.

Seketika itu juga Bathara  Ismaya memerintahkan utusannya untuk menjemput Kamajaya di Istana Khayangan Cakra Kembang.

Sementara di Istana Cakra Kembang, pasangan pengantin muda Bathara Kamajaya dan Dewi Kamaratih, sedang menikmati sore yang tenang di taman Cakra Kembang. Bunga-bunga yang harum bermekaran di sekitar mereka, seolah ikut bersukacita melihat dua sosok dewa yang begitu mesra dan serasi.

Saat keduanya sedang bercengkrama, seorang utusan Bathara Ismaya tiba-tiba datang. Ia membungkuk hormat di hadapan Kamajaya.

“Sembah hormat Bathara Kamajaya, hamba diutus ayahanda Bathara Ismaya memanggil paduka ke  Istana Taman Langit,” ucap sang utusan dengan penuh hormat.

Kamajaya menatap dan bertanya kepada utusan itu dengan alis sedikit terangkat, “Untuk urusan apa ayahanda memanggil?” 

“Bathara Ismaya akan memberikan sebuah tugas Paduka, hamba tidak diberi tahu secara rinci,” jawab sang utusan dengan hati-hati.

Dewi Kamaratih yang berdiri di samping suaminya merasakan jantungnya berdebar. Firasat aneh muncul dalam dirinya, seolah angin yang berhembus berubah dingin secara tiba-tiba. Ia menggenggam tangan Kamajaya lebih erat, berusaha menyembunyikan kegelisahannya.

"Apakah tugas ini mendesak?" Tanya Kamajaya, sambil sedikit menoleh kepada Kamaratih.

"Sepertinya begitu Paduka, ayahanda Bathara Ismaya memerintahkan paduka segera hadir," jawab utusan itu.Kamajaya menghela napas panjang. Ia tahu, sebagai anak dari Bathara Ismaya, panggilan ini tidak bisa diabaikan.

Sementara pikiran Dewi Kamaratih masih bingung mengartikan pesan yang baru didengarnya, Kamajaya mencium kening Dewi Kamaratih dengan penuh kasih sayang sambil berkata, “Adinda, aku harus pergi, namun, hatiku merasa ada sesuatu yang berat akan menanti, jaga dirimu, dan tetaplah kuat.”

Dewi Kamaratih menatap dalam-dalam mata suaminya, matanya berkaca-kaca. “Kakanda, hatiku pun merasakan hal yang sama, seolah angin berbisik ada badai yang menanti. Namun, aku percaya kekuatan dan kebijaksanaanmu. Jangan biarkan apapun mengubah hatimu yang lembut, karena itulah yang aku cintai.”

Kamajaya tersenyum tipis mengusap pipi istrinya. “Aku akan kembali, percayalah. Tidak ada badai yang mampu meruntuhkan cintaku padamu, Kamaratih.”

Setelah pamit, Kamajaya pun pergi meninggalkan Dewi Kamaratih yang masih menatap kepergiannya dengan perasaan bercampur aduk.

Sepeninggal utusan Bathara Ismaya dan Kamajaya, Dewi Kamaratih berbalik, dan tiba-tiba matanya menangkap kilatan di langit. Bayangan samar-samar muncul dalam benaknya, sebuah bayangan kehilangan dan air mata.

Dewi Kamaratih bergumam pada dirinya sendiri, “Aku tidak tahu apa yang akan terjadi, tetapi aku harus bersiap. Mungkin
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